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ABSTRAK 

ASUHAN KEPERAWATAN PADA IBU HAMIL DENGAN MASALAH 

EDEMA PADA TRISEMESTER KE III 

 

Latar Belakang : Edema kaki fisiologis ditemukan sekitar 80% dari semua 

kehamilan terjadi pada akhir kehamilan. Hal ini terjadi sebagai akibat aliran vena. 

Edema kaki fisiologis menyebabkan ketidaknyamanan, perasaan berat dan kram 

di malam hari (Coban, 2010). Edema kaki fisiologis adalah masalah umum 

diakhir kehamilan dan Terapi rendam kaki air hangat adalah salah satu intervensi 

yang efektif yang dapat digunakan sebagai alternatif non farmakologis dengan 

menggunakan metode yang lebih murah dan mudah yang dilakukan 20 menit 

sehari selama 3 hari.  

Tujuan : Memberikan asuhan keperawatan terapi rendam air hangat pada ibu 

hamil pada trisemester III dengan masalah edema kaki fisiologis pada Ny. T dan 

Ny. S. 

Metode : Penulis menggunakan jenis studi kasus deskriptif  dengan studi kasus. 

Dilaksanakan di desa kayu putih kecamatan prembun kabupaten kebumen pada 

tanggal 29 januari -  5 februari 2020. Subyek adalah seorang ibu hamil trisemester 

ke III. 

Hasil : Intervensi dan implementasi yang sudah dilakukan yaitu berupa  

penerapan terapi rendam air hangat pada  ibu hamil trisemester ke III, setelah 

dilakukan tindakan klien merasa tenang, rileks, dan nyaman, sehingga terjadi 

penurunan tingkat derajat edema kaki. Dilakukan selama 3 hari dirumah klien 

masing-masing. 

Rekomendasi : Terapi rendam air hangat efektif untuk dilakukan dalam tindakan 

asuhan keperawatan 

Kata Kunci : Edema, Terapi rendam air hangat 

 

1. Mahasiswa DIII keperawatan muhmmadiyah gombong 

2. Dosen Pembimbing DIII keperawatan muhammadiyah gombong 
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ABSTRACT 

NURSING CARE FOR PREGNANT WOMEN TO THE QUESTION OF 

THE EDEMA ON TRI SEMESTER (III) 

 

Background: Edema physiological feet found about 80 % of all pregnancy occurs 

at the end of pregnancy. It is occurring as a result of the flow of a vein. Edema 

feet, physiological causes discomfort a feeling of heavy and cramps Coban, spend 

the night in 2010 ). Edema physiological feet are problems at end pregnancy and 

therapeutic soak the water feet warm is one of the interventions of an effect that 

can be used an alternative Non-pharmacological effect by using the method that is 

cheaper and easily dines 20 minutes a day for 3 days. 

Objective: Is intended to bring the give warm soak water therapy nursing care for 

pregnant women in tri semester iii to the question of the edema physiological feet. 

Method: The use writers a kind of descriptive case study with the study cases. 

Carried out in the white wood Village of Perembun District, Kebumen Regency 

on 29 January – 5 February 2020. The subject is a third pregrant mother with 

edema. 

Results: Intervention and the implementation of the things had been done by in 

the form of the therapeutic application of warm soak water for pregnant women tri 

semester to After the action of the client feels calm, relaxed, and comfortable, so 

there is a decrease in degrees of foot edema it done for 3 days At home for every 

one of the clients. 

Recomendation: Soak water warm effective therapy to be done in the act of the 

care of nursing. 

Keywords: Edema, Warm Soak Water Therapy. 

Information: 

1) Student of STIKES Muhammadiyah Gombong. 

2) Lecturer of STIKES Muhammadiyah Gombong. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Kehamilan adalah serangkaian proses yang diawali dari konsepsi atau 

pertemuan antara ovum dengan sperma sehat dan dilanjutkan dengan fertilisas, 

nidasi dan implantasi ( Sulistyawati,2012). Kehamilan adalah suatu keadaan 

dimana janin dikandung didalam tubuh wanita, yang sebelumnya diawali 

proses pembuahan dan kemudian diakhiri dengan proses persalianan 

(Maryuni, 2014). 

Kehamilan merupakan suatu proses fisiologik yang hampir selalu terjadi 

pada setiap wanita. Kehamilan terjadi setelah bertemunya sperma ovum, 

tumbuh dan berkembang di dalam uterus selama 259 hari atau 37 minggu atau 

sampai 42 minggu (Nugroho dan Utama, 2014). Kehamilan mengalami 

perubahan fisiologi dan psikologis. Perubahan fisiologis diantaranya 

perubahan organ reproduksi, sistem kardiovaskuler, pernafasan, ginjal, 

integumentum,muskulokeletal, neurologi, pencernaan, dan endokrin. 

Perubahan psikologis merupakan respon emosional yang terjadi akibat 

perubahan organ tubuh dan peningkatan tanggung jawab menghadapi 

kehamilan dan masa perawatan anak selanjutnya (Prawirohardjo, 2010).  

Ketidaknyamanan kehamilan trisemster ke III meliputi sering buang air 

kecil sekitar 50%, keputihan 15%, konstipasi 40%, perut kembung 30%, 

edema (bengkak) kaki 20%, kram kaki 10%, sakit kepala 20%, kram kaki 

10%, striae gravidum 50%, hemoroid 60%, sesak nafas 60 % dan sakit 

punggung 70% (Astuti, 2009 dalam Rahmawati, Rosyidah,& Maharani, 

2016). Menurut Famela, (2016) frekuensi berkemih 14%, kram tungkai 3%, 

nyeri punggung 48%, sesak nafas 2%, keluhan lainnya 30% . 

Sekitar 36 ibu hamil yang melakukan telah melakukan pemeriksaan pada 

trisemster ke III 78% ibu hamil mempunyai keluhan seperti, merasakan sakit 

punggung, kram atau kesemutan kaki, dan kaki bengkak yang sering terjadi di  
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malam hari dan bisa mengganggu kualitas jam tidur pada ibu hamil 

(Sukorini,2017). 

Edema terjadi sekitar 80% pada kehamilan. Edema yang umum terjadi 

adalah pada kehamilan edema tungkai. Edema dapat menjadi gejala awal yang 

mengarah pada kondisi patologis bahkan sebagai indikator penyakit kronis 

yang serius pada kehamilan. Beberapa penyakit menyebabkan munculnya 

edema antara lain adalah jantung kronis, gagal ginjal, penyakit sendi, 

kehamilan, asuapan garam yang berlebih, dan kelelahan fisik (Goroll & 

Mulley, 2009).  

Edema kaki fisiologis ditemukan sekitar 80% dari semua kehamilan terjadi 

pada akhir kehamilan. Hal ini terjadi sebagai akibat aliran vena. Edema kaki 

fisiologis menyebabkan ketidaknyamanan, perasaan berat dan kram di malam 

hari (Coban, 2010). Edema dapat terjadi kehamilan normal. Reaksi yang 

paling nyata diantara banyak reaksi ibu terhadap hormon kehamilan yang 

berlebihan adalah peningkatan ukuran berbagai organ-organ kehamilan. 

Dalam perlanannya, seorang wanita hamil dapat menalami edema pada 

bagian-bagian tubhnya, termasuk ekstremitas bawah ( Lokalitas ) hingga 

selurh tubuh ( Natsir, 2017). 

 Edema pada kehamilan dipicu oleh perubahan hormon estrogen, sehingga 

dapat meningkatkan retensi cairan. Peningkatan retensi cairan ini berhubungan 

dengan perubahan fisik yang terjadi pada kehamilan trimester akhir, yaitu 

semakin membesarnya uterus seiring dengan pertambahan berat badan janin 

dan usia kehamilan. Selain itu, peningkatan berat badan akan menambah 

beban kaki untuk menopang tubuh ibu. Hal ini akan memicu terjadinya 

gangguan sirkulasi pada pembuluh darah balik di kaki yang berdampak pada 

munculnya edema (Davis, D. C., 2006).  

Penatalaksanaan dari edema kaki adalah hindari mengenakan pakaian yang 

terlalu ketat yang mengganggu aliran darah balik ke vena, ubah posisi sesering 

mungkin untuk meminimalkan berdiri dalam waktu lama, jangan dudukan 

barang diatas pangkuan atau paha akan menghambat sirkulasi, istirahat miring 

kanan dan krir untuk memaksimalkan pembulu darah kedua tungkai, lakukan 
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olahraga atau senam hamil, menganjurkan massage atau pijat kaki, rendam air 

hangat (Sinclair, 2009).   

Terapi rendam kaki air hangat dapat digunakan sebagai alternatif non 

farmakologis dengan menggunakan metode yang lebih murah dan mudah. 

Rendam air hangat sangat mudah dilakukan oleh semua orang, tidak 

membutuhkan biaya yang mahal, dan tidak memiliki efek samping yang 

berbahaya. Selain itu terapi rendam air hangat juga dapat digunakan untuk 

menghindari komplikasi dar terapi non- farmakologis (diuretikum) yang 

digunakan secara tidak hati-hati dapat menyebabkan kehilangan volume cairan 

hingga memperburuk perfusi utereo-plasenta, meningkatkan hemokonsetrasi, 

menimbulkan dehidrasi janin, menurunkan berat janin. Terapi rendam kaki air 

hangat merupakan salah satu terapi yang memberikan efek terapeutik karena 

air hangat mempunyai dampak fisiologis bagi tubuh. Dampak tersebut dapat 

mempengaruhi oksigenasi jaringan sehingga dapat mencegah kekakuan otot, 

menghilangkan rasa nyeri, menenangkan jiwa dan merilekskan tubuh 

(Kusmastuti, 2011). 

Raisanen (2010) dalam (Permady, 2015) menyebutkan ada enam 

keuntungan dari air hangat yaitu mengurangi stress, mendetoksifikasi, 

membuat tidur nyeyak, merelaksasikan otot dan meredakan sakit dan nyeri 

otot dan sendi meningkatakn kerja jantung, meredakan sesak nafas.  

Dari latar belakang tersebut dapat disimpulkan bahwa terapi rendam air 

hangat sangat efektif untuk menurunkan edema tungkai kaki ibu hamil pada 

trisemester ke III. 
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B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana memberikan asuhan keperawatan pada pasien ibu hamil 

trisemster III dengan masalah edema kaki dalam pemenuhan kebutuhan 

rasa aman nyaman. 

2. Bagaimana pengaruh rendam air hangat untuk menurunkan edema pada 

ibu hamil? 

 

C. Tujuan Studi Kasus  

1. Tujuan Umum 

Menggambarkan asuhan keperawatan pada pasien ibu hamil trisemster 

ke III dengan masalah edema kaki. 

2. Tujuan Khusus 

a. Mendeskripsikan hasil pengkajian asuhan keperawatan pada pasien 

ibu hamil dengan masalah edema. 

b. Mendeskripiskan hasil diagnosa keperawatan pada pasien ibu 

hamil dengan masalah edema. 

c. Mendeskripsikan rencana tindakan perawatan pada pasien ibu 

hamil dengan masalah edema. 

d. Mendeskripsikan implementasi keperawatan pada pasien ibu hamil 

dengan masalah edema. 

e. Mendeskripsikan evaluasi keperawatan pada pasien ibu hamil 

engan masalah edema. 

f. Mendeskripiskan pelaksanaan terapi rendam air hangat 

g. Mendeskripsikan hasil evaluasi penerapan terapi rendam air hangat  
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D. Manfaat Studi Kasus  

1. Masyarakat  

Karya Tulis ini dapat digunakan untuk menambah wawasan dan 

pengetahuan bagi masyarakat untuk meningkatkan kemandirian 

dalam efektifitas pijat kaki dan rendam air hangat campur kencur 

dengan masalah edema pada ibu hamil. 

2. Bagi Pengembangan Ilmu dan Tekhnologi terapan bidang 

keperawatan  

Karya Tulis ini dapat menambah keleluasaan ilmu dan tekhnologi 

terapan bidang keperawatan dalam pemenuhan kebutuhan rasa 

aman nyaman pada pasien ibu hamil dengan masalah edema. 

3. Penulis  

Karya Tulis ini dapat memperoleh pengalam dan mengaplikasikan 

hasil riset keperawatan, khususnya studi kasus tentang pelaksanaan 

pijat kaki pada ibu hamil dengan masalah edema. 
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Edema tungkai bawah merupakan salah satu ketidaknyamanan kehamilan yang sering 
dikeluhkan  ibu hamil. Edema tungkai bawah ditemukan pada 4 dari 5 ibu hamil trimester 
III. Data Kabupaten Sarolangun tahun 2016 menyebutkan sebanyak 271 orang (10%) 
dengan berbagai keluhan seperti edema tungkai. Terapi rendam kaki dapat digunakan 
sebagai alternatif non-farmakologis dengan menggunakan metode yang lebih murah dan 
mudah.Tujuan umum penelitian ini untuk mengetahui pengaruh terapi rendam air hangat 
terhadap edema pada tungkai bawah ibu hamil. Desain penelitian yang digunakan adalah 
Quasi experiment dengan rancangan one grup pretest- posttest design pada subjek yang sama 

untuk megetahui mengetahui pengaruh terapi rendam air hangat terhadap edema pada 
tungkai bawah ibu hamil. Penelitian dilakukan pada bulan Januari sampai Maret 2019, 
dengan sampel ibu hamil yang mengalami edema Tungkai bawah di Ruangan Kebidanan 
RSUD Chatib Quswain Sarolangun, yaitu sebanyak 15 orang dan pengolahan data 
menggunakan uji t-test dependent (paired sample t-test). Hasil analisis bivariat diperoleh 
adanya pengaruh terapi rendam air hangat terhadap edema pada tungkai bawah ibu hamil di 
RSUD DrH Chatib Quzwaen Sarolangun Tahun 2018 (p-value=0,000, (p< 0,05).Diharapkan 
kepada setiap tenaga kesehatan agar menerapkan terapi rendam air hangat untuk mengurangi 

edema pada tungkai bawah pada ibu hamil. 
 
4 0f 5 pregnant women experienced lower eg edema. Foot bath therapy can be used as a 
non-pharmacological alternative using a cheaper and easier method. The general objective 
of this study was to determine the effect of warm water therapy on edema in the lower limbs 
of pregnant women in Dr H Chatib Quzwaen Sarolangun Hospital in 2018. The research 
design used was Quasi experiment with one group pretest-posttest design on the same 
subject to find out the effect of therapeutic warm water on edema in the lower limbs of 

pregnant women. The study was conducted from January to March 2019, with samples of 
pregnant women experiencing lower limb edema in the Midwifery Room of the RSUD Chatib 
Quswain Sarolangun, which was as many as 15 people and data processing using paired 
sample t-test. The results of bivariate analysis showed that there was an effect of warm water 
therapy on edema in the lower limbs of pregnant women in Dr H Chatib Quzwaen 
Sarolangun Hospital in 2018 (p-value = 0,000, (p <0.05)). It is hoped that every health 
worker will apply warm water soak therapy to reduce edema of the lower limbs in pregnant 
women. 

 

KEYWORDS 

Rendaman Air Hangat, Edema, Tungkai 

Bawah, Ibu Hamil 
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PENDAHULUAN 

Derajat kesehatan masyarakat dan keluarga antara lain di 

tentukan oleh derajat kesehatan ibu dan anak sebagai salah satu 

kelompok penduduk yang rawan dan strategis. Oleh karena itu 

perlu di upayakan penurunan tingkat kematian ibu maternal dan 

angka kematian bayi secara bermakna. Karena angka kematian ibu 

maternal dan angka kematian bayi merupakan indikator penilaian 

derajat kesehatan masyarakat (Kemenkes RI, 2015). 

Angka Kematian Ibu dan Bayi Baru Lahir tertinggi. 

Berdasarkan Survei Demografi dan Kesehatan Indonesia (SDKI) 

tahun 2015 tercatat Angka Kematian Ibu melahirkan (AKI) sudah 

mulai turun perlahan sebesar 102 per 100.000 kelahiran hidup, 

sedangkan Angka Kematian Bayi Baru Lahir (AKBBL) sebesar 34 

per 1000 kelahiran hidup. Jumlah tersebut lebih tinggi dari angka 

Millenium Development Goals (MDGs tahun 2015) yakni 25 kasus 

per 1000 kelahiran. 

Kehamilan didefinisikan  sebagai fertilisasi atau penyatuan 

dari spermatozoa dan ovum dan dilanjutkan dengan nidasi atau 

implantasi. Bila dihitung dari saat fertilisasi hingga lahirnya bayi, 

kehamilan normal akan berlangsung dalam waktu 40 minggu atau 

10 bulan lunar atau 9 bulan menurut kalender internasional. 

Perubahan yang terjadi selama kehamilan membutuhkan 

suatu proses adaptasi baik fisik maupun psikologis yang 

mengakibatkan ketidaknyamanan selama kehamilan antara lain 

mual, muntah, ptialisme (salivasi berlebihan), keletihan, nyeri 

punggung bagian atas (nonpatologis), leukorea, peningkatan 

frekuensi berkemih (nonpatologis), nyeri ulu hati, flatulen, 

ligamentum teres uteri, nyeri punggung bawah (nonpatologis), 

http://ejurnal.stikesprimanusantara.ac.id/
http://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
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hiperventilasi (nonpatologis), kesemutan, kaki bengkak dan 

sindrom hipotensi telentang. 

Edema tungkai bawahmerupakan salah satu 

ketidaknyamanan kehamilan yang sering dikeluhkan ibu 

hamil.Edema tungkai bawah ditemukan sekitar 80% pada ibu 

hamil trimester III, terjadi akibat dari penekanan uterus yang 

menghambat aliran balik vena dan tarikan gravitasi menyebabkan 

retensi cairan semakin besar. 

Dampak yang ditimbulkan dari edema kaki pada ibu hamil 

bisa menunjukkan adanya tanda-tanda bahaya dalam kehamilan 

seperti preeklamsi. Edema juga cukup berbahaya bagi ibu hamil 

karena bisa menyebabkan gangguan pada jantung, ginjal dan lain 

sebagainya sehingga menyebabkan organ tubuh tersebut tidak 

berfungsi sebagaimana mestinya. 

Terapi rendam kaki dapat digunakan sebagai alternatif 

non-farmakologis dengan menggunakan metode yang lebih murah 

dan mudah. Rendam air hangat sangat mudah dilakukan oleh 

semua orang, tidak membutuhkan biaya yang mahal, dan tidak 

memiliki efek samping yang berbahaya. Selain itu, terapi rendam 

air hangat juga dapat digunakan untuk menghindari komplikasi dari 

terapi farmakologis (diuretikum) yang jika digunakan secara tidak 

hati-hati dapat menyebabkan kehilangan volume cairan hingga 

memperburuk perfusi utero-plasenta, meningkatkan 

hemokonsentrasi, menimbulkan dehidrasi janin, dan menurunkan 

berat janin. 

Menurut penelitian Endang bahwa kehamilan dengan 

adanya edema pada tungkai ada hubungannya dengan melakukan 

rendam kaki dengan air hangat dapat meningkatkan pengurangan 

edema pada kaki dengan nilai p-value (0,023<0,05) di poliklinik 

RSUD Abundjani Bangko Jambi tahun 2013. 

Berdasarkan data profil Dinas Kesehatan Kabupaten 

Sarolangun (tahun 2016) bahwa dari sebanyak 2.734 ibu yang 

mengalami kehamilan makan yang mengalami edema pada tungkai 

sebanyak 271 orang (10%) dengan berbagai keluhan seperti begkak 

yang tak pernah hilang, akan tetapi diantara mereka adanya yang 

melakukan rendam kaki dengan mengunakan air hangat sehingga 

kebanyakan mereka menglami pengurangan edema pada kaki . Hal 

ini setelah dilihat pada ruang kebidanan bahwa sebanyak 19 orang 

ibu yang mengalami kehamilan maka setelah ditanya dan di 

observasi maka sebanyak 4 orang ibu hamil mengalami edema 

pada tungkai kaki dan ini mereka mengatakan bagaimana 

melakukan untuk mengurangi begkak pada kaki mereka. 

Peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang 

Pengaruh Terapi Rendam Air Hangat Terhadap Edema pada 

Tungkai bawah ibu hamil di RSUD Dr H Chatib Quzwaen 

Sarolangun Tahun 2018. 

 

METODE PENELITIAN 

Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

Quasi Ekpreriment  dengan pendekattan One Group pre post test 

design. Pada penelitian ini yang menjadi populasi adalah seluruh 

ibu hamil yang mengalami edema Tungkai bawah di Ruangan 

Kebidanan RSUD Chatib Quswain Sarolangun. Sampel dari 

penelitian ini  adalah sebagian ibu hamil yang mengalami edema 

Tungkai bawah di Ruangan Kebidanan RSUD Chatib Quswain 

Sarolangun. Uji penelitian ini adalah analisis univariat dan bivariat. 

Uji analisis bivariat menggunakan uji T-dependen ( α ≤ 0,05) 

dengan derajat kepercayaan p < 0.005 (95%). 

 

 

 

HASIL PENELITIAN  

Tabel 1 Gambaran Rata-Rata Tingkat Edema Pada Ibu 

Hamil Sebelum Dilakukan Tindakan Rendam Air Hangat  
 

Tingkat 
Edema 

Mean 
Median Standar 

Deviasi 
Min- Max 

Pretest 2.53 3 0,915 1-4 

 

Hasil analisis univariat diperoleh bahwarata-rata tingkat 

edema pada ibu hamil sebelum dilakukan tindakan rendam air 

hangat adalah 2,53, dengan nilai minimum 1 dan maksimum 4. 

Tabel 2 Gambaran Rata-Rata Tingkat Edema Pada Ibu 

Hamil Setelah Dilakukan Tindakan Rendam Air Hangat  

Tingkat 

Edema Mean 
Median Standar 

Deviasi 

Min- 

Max 

Posttest 1,07 1 0,799 0-2 

 

Hasil analisis univariat diperoleh bahwarata-rata tingkat 

edema pada ibu hamil setelah dilakukan tindakan rendam air 

hangat adalah 1,07, dengan nilai minimum 0 dan maksimum 2. 

 

Tabel 3 Pengaruh Terapi Rendam Air Hangat Terhadap 

Edema pada Tungkai bawah ibu hamil 

  

 

Mean 

 

 
Mean 

different 

 

SD 

 

P- 

Value 

95% 

Confidence 

Interval of the 

Different 
Hasil  

   Lower Upper 

Pretest  2,53  

1,467 

 

0,516 

 

0,000 

 

1,181 

 

1,753 

Posttest  1,07      

 

Hasil analisis bivariat diperoleh bahwa berdasarkan uji 

statistik ( paired sample t- test) diperoleh p-value=0,000 (p < 0,05)  

yang berarti terdapat pengaruh terapi rendam air hangat terhadap 

edema pada tungkai bawah ibu hamil di RSUD Dr H Chatib 

Quzwaen Sarolangun Tahun 2018. 

 

PEMBAHASAN 

Gambaran Rata-Rata Tingkat Edema Pada Ibu Hamil 

Sebelum Dilakukan Tindakan Rendam Air Hangat di RSUD 

Dr H Chatib Quzwaen Sarolangun Tahun 2018. 
 

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa rata-rata tingkat 

edema pada ibu hamil sebelum dilakukan tindakan rendam air 

hangat adalah 2,53, dengan nilai minimum 1 dan maksimum 4. 

Edema tungkai menunjukkan adanya cairan berlebihan pada 

jaringan tubuh. Pada banyak keadaan, edema terutama terjadi pada 

kompartemen cairan ekstraselular, tapi ini juga dapat melibatkan 

cairan intraselular . Selain itu menurut Natsir (2017), edema dapat 

terjadi pada kehamilan normal. Reaksi yang paling nyata diantara 

banyak reaksi ibu terhadap hormon kehamilan yang berlebihan 

adalah peningkatan ukuran berbagai organ- organ kehamilan. 
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Dalam perjalanannya, seorang wanita hamil dapat mengalami 

edema pada bagian-bagian tubuhnya, termasuk ekstremitas bawah 

(Lokalisata) hingga seluruh tubuh. 

Menurut peneliti, pada penelitian ini edema tungkai rata-rata 

pada derajat 3, dimana pada penekanan pada tungkai mencapai 

kedalaman 5 hingga 7 mm dengan waktu kembali ± 7 detik. Pada 

penelitian ini secara umum edema tungkai yang terjadi adalah 

secara fisiologis, dimana edema tungkai terjadi akibat penekanan 

pembuluh darah besar diperut sebelah kanan (vena kava) oleh 

pembesaran uterus, sehingga darah yang kembali ke jantung 

berkurang dan menumpuk. 

 

Gambaran Rata-Rata Tingkat Edema Pada Ibu Hamil Setelah 

Dilakukan Tindakan Rendam Air Hangat di RSUD Dr. H 

Charib Quzwaen Sarolangun Tahun 2018. 

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa rata-rata 

tingkat edema pada ibu hamil setelah dilakukan tindakan rendam 

air hangat adalah 1,07, dengan nilai minimum 0 dan maksimum 

2. Dampak yang ditimbulkan dari  edema kaki pada ibu hamil 

dapat menyebabkan ketidaknyamanan, perasaan berat, dan kram 

di malam hari. Edema juga cukup berbahaya bagi ibu hamil 

karena bisa menyebabkan gangguan pada jantung, ginjal dan 

lain sebagainya sehingga menyebabkan organ tubuh tersebut 

tidak berfungsi sebagaimana mestinya. Penatalaksanaan edema 

tungkai dapat dilakukan dengan terapi rendam kaki dengan air 

hangat (hidroterapi kaki) dimana akan membantu meningkatkan 

sirkulasi darah dengan mempelebar pembuluh darah sehingga 

lebih banyak oksigen dipasok kejaringan yang mengalami 

pembengkakan. 

Menurut peneliti adanya tanda dan gejala edema pada 

tungkai memerlukan tindakan penanganan dengan segera, salah 

satu upaya yaitu dengan melakukan kompres hangat. Pada 

penelitian ini, penatalaksanaan edema tungkai dilakukan dengan 

merendam kakihingga batas 10-15 cm diatas mata kaki dengan 

air hangat dengan suhu 40,5 – 43oC dan dilakukan selama 20-30 

menit selama 5 hari. 

Hasil pengukuran pada derajat edema menunjukan 

perubahan antara sebelum dilakukan tindakan rendam air hangat 

dengan sesudah dilakukan yaitu  2,53 menjadi 1,07, dimana 

perubahan sebagian besar terjadi pada hari ke-3 hingga hari ke 5. 

Hal ini menunjukan bahwa  penurunan derajat edema terjadi 

akibat tindakan rendam kaki dengan air hangat. 

 

Pengaruh Terapi Rendam Air Hangat Terhadap Edema pada 

Tungkai Bawah Ibu Hamil di RSUD Dr H Chatib Quzwaen 

Sarolangun Tahun 2018. 

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa terdapat 

pengaruh terapi rendam air hangat terhadap edema pada tungkai 

bawah ibu hamil di RSUD Dr H Chatib Quzwaen Sarolangun 

Tahun 2018 (p-value=0,000, (p < 0,05)). 

secara ilmiah terapi rendam kaki air hangat mempunyai 

dampak fisiologis bagi tubuh. Pertama berdampak pada pembuluh 

darah dimana hangatnya air membuat sirkulasi darah menjadi 

lancar, yang kedua adalah faktor pembebanan di dalam air yang 

menguntungkan otot-otot ligament yang mempengaruhi sendi 

tubuh. Air hangat yang memiliki dampak fisiologis pada tubuh 

berupa peningkatan sirkulasi darah dengan memperlebar pembuluh 

darah sehingga  lebih banyak oksigen yang dipasok ke jaringan 

serta menguatkan otot-otot dan ligamen. 

Terapi rendam kaki air hangat mampu mengurangi tingkat 

stress dengan cara merangsang produksi endorphin yang memiliki 

sifat analgesik. Terapi redam kaki air hangat ini mampu 

menurunkan frekuensi nadi dan menurunkan tekanan darah dengan 

cara pelebaran pembuluh darah, sehingga menurunkan afterload, 

meningkatkan sirkulasi darah kembali ke jantung sehingga 

mengurangi edema. 

Menurut peneliti adanya pengaruh terapi rendam air hangat 

terhadap edema pada tungkai bawah ibu hamil disebabkan karena 

kaki yang direndam air hangat akan terjadi perpindahan panas 

dari airhangat ke tubuh sehingga menyebabkan pembuluh darah 

menjadi lebar dan ketegangan otot menurun maka peredaran 

darah lancar. Dengan adanya pelebaran pembuluh darah maka 

aliran darah akan lancar sehingga mudah mendorong 

darahmasuk ke jantung. Keadaan ini menyebabkan aliran darah 

semakin lancar maka hasil akhirnya sirkulasi darah kembali ke 

jantung sehingga lebih mudah untuk tubuh menarik kembali 

cairan yang berada dalam ekstra seluler dan akan mengurangi 

edema tungkai. 

Perlakuan yang dilakukan pada malam hari sebelum tidur 

dimaksudkan agar setelah diberi terapi rendam kaki menjadi 

lebih  rileks pada waktu tidur. Waktu tidur merupakan waktu 

dimana aktivitas tubuh beristirahat dimana irama jantung, nadi 

dan aliran darah lebih stabil, dan hal tersebut merupakan saat 

yang tepat bagi penyerapan cairan yang tertimbun di 

ekstravaskuler. Selain itu, posisi berbaring juga baik untuk aliran 

balik vena dari ekstremitas bawah kembali ke jantung. 

 

KESIMPULAN 

Terapi rendam kaki air hangat mampu mengurangi tingkat 

stress dengan cara merangsang produksi endorphin yang memiliki 

sifat analgesik. Terapi redam kaki air hangat ini mampu 

menurunkan frekuensi nadi dan menurunkan tekanan darah dengan 

cara pelebaran pembuluh darah, sehingga menurunkan afterload, 

meningkatkan sirkulasi darah kembali ke jantung sehingga 

mengurangi edema. Penting bagi tenaga  kesehatan untuk 

memberikan edukasi kepada ibu hamil tentang usaha 

nonfarmakologis pengurangan keluhan selama kehamilan ini.  
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PENJELASAN UNTUK MENGIKUTI PENELITIAN 

(PSP) 

 

1. Kami adalah Peneliti berasal dari institusi/jurusan/program studi 

Keperawatan Program Diploma dengan ini meminta anda untuk 

berpartisipasi dengan sukarela dalam penelitian yang berjudul “Asuhan 

Keperawatan Pada Ibu Hamil Dengan Masalah Edema Pada 

Trisemester Ke III “. 

2. Tujuan dari penelitian studi kasus ini adalah penulis mampu 

mengaplikasikan hasil asuhan keperawatan pada kasus ibu hamil 

trisemester ke III  yang mengalami edema kaki secara fisiologis  yang 

dapat memberi manfaat berupa pemahaman dan pengetahuan pada 

kliendan keluarga tentang edema kaki. 

3. Prosedur pengambilan bahan data dengan cara wawancara terpimpin 

dengan menggunakan pedoman wawancara yang akan berlangsung lebih 

kurang 15-20 menit. Cara ini mungkin menyebabkan ketidaknyamanan 

tetapi anda tidak perlu khawatir karena penelitian ini untuk kepentingan 

pengembangan asuhan atau pelayanan keperawatan. 

4. Keuntungan yang anda peroleh dalam keikutsertaan anda pada penelitian 

ini adalah anda turut terlibat aktif mengikuti perkembangan asuhan atau 

tindakan yang diberikan. 

5. Nama dan jati diri anda beserta seluruh informasi yang saudara sampaikan 

akan tetap dirahasiakan. 

6. Jika saudara membutuhkan informasi sehubungan dengan penelitian ini, 

silahkan menghubungi peneliti pada nomor Hp 085326444931 
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dilakukan oleh Isti Nur Afifah dengan judul “Asuhan Keperawatan Pada Ibu 

Hamil Dengan Masalah Edema Pada Trisemester Ke III “Saya memutuskan 

setuju untuk ikut berpartisipasi pada penelitian ini secara sukarela tanpa paksaan. 

Bila selama penelitian ini saya menginginkan mengundurkan diri, maka saya 

dapat mengundurkan sewaktu-waktu tanpa saksi apapun. 
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SOP RENDAM AIR HANGAT UNTUK MENURUNKAN EDEMA 

FISIOLOGIS PADA IBU HAMIL TRISEMESTER KE III 

 

 

SOP RENDAM AIR HANGAT UNTUK 

MENURUNKAN EDEMA FISIOOLOGIS PADA 

IBU HAMIL TRISEMESER KE III 

PENGERTIAN   Rendam kaki dengan air hangat merupakan salah satu 

terapi alamiah yang bertujuan untuk meningkatkan 

sirkulasi darah, menguragi edema, meningkatkan 

relaksasi otot, menyehatkan jantung, mengendorkan 

otot-otot, menghilangan stress. 

TUJUAN  1. Mengatasi edema tungkai kaki pada ibu hamil 

trisemester ke III 

2. Memperbaiki sirkulasi darah dalam otot 

sehingga mengurangi nyeri  

INDIKASI Ibu hamil dengan masalah preeklamsi 

Alat dan Bahan 1. Baskom/Ember 

2. Air hangat 2 liter 

3. Air dingin 

4. Handuk kecil 

5. Body lotion 

6. Thermometer air 



  
 

PROSEDUR 

PELAKSANAAN 

Tahap Pra Interaksi 

1. Menyiapkan Alat 

Tahap Orientasi 

1. Memberikan saam kepada klien dan sapa nama 

klien 

2. Memperkenalkan diri kepada klien 

3. Jelaskan tujuan dan prosedur pelaksanaan 

4. Menanyakan persetujuan/kesiapan klien 

5. Menjaga privasi klien 

6. Mengawali dengan membaca tazmiah dan 

diakhiri dengan tahmid 

Tahap Kerja 

1. Klien duduk diatas kursi dengan rileks dan 

bersandar  

2. Kemudian tuang air hangat dalam ember/baskom 

hingga suhu 37-39 C° kurang lebih 2 liter 

3. Rendam kaki sampai batas pergelangan ke 

dalam ember/baskom tersebut selama 10 menit 

4. Setelah itu keluarkan kedua kaki, bilas dengan 

air dingin 

5. Kemudian keringkan kaki menggunakan handuk 

6. Agar kaki tetap halus dan tidak kering oleskan 

krim pelembut ( body lotion) 

Tahap Terminasi  

1. Menanyakan bagaimana perasaan klien 

2. Mengevaluasi tindakan yang diberikan 

3. Berpamitan dengan klien 

 

 

 



  
 

LEMBAR OBSERVASI PENILAIAN PITTING EDEMA KAKI PADA IBU 

HAMIL TRISEMESTER KE III 

 

Identitas Pasien : 

Nama Ibu  : 

Umur    : 

Nama Suami  : 

Umur    : 

Pendidikan  : 

Alamat   : 

No. Telp/Hp  : 

 

No Tingkat 

Derajat 

edema 

Hari 1 Hari 2 Hari 3 

1. Ringan 

Kedalaman 

1-3 mm 

dengan 

waktu 

kembali 3 

detik 

   

2. Sedang 

Kedalaman 

3-5 mm 

   



  
 

dengan 

waktu 

kembali 5 

detik 

3. Berat 

kedalam 5-

7 mm 

dengan 

waktu 

kembali 7 

detik 

   

 Jumlah    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



  
 

 

 

 

 



  
 

 

 

 

 



  
 

 

 

 

 



  
 

 

 

 

 



  
 

 

 

 

 



  
 

 

 

 

 



  
 

 

 

 

 



  
 

 

 

 

 



  
 

 

 

 

 



  
 

 

 

 

 



  
 

 

 

 

 



  
 

 

 

 

 



  
 

 

 

 

 



  
 

 

 

 

 



  
 

 

 

 

 



  
 

 

 

 

 



  
 

 

 

 

 



  
 

 

 

 

 



  
 

 

 

 

 



  
 

 

 

 

 



  
 

 

 

 

 



  
 

 

 

 

 



  
 

 

 

 

 



  
 

 

 

 

 



  
 

 

 

 

 



  
 

 

 

 

 



  
 

 

 

 

 



  
 

 

 

 

 



  
 

 

 

 

 



  
 

 


